
 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengenai Pengelolaan Zakat Produktif 

Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar (diKecamatan Lntau Buo Utara) maka dapat 

ditarik Kesimpulan : 

1. Dalam Undang- undang No 23 Tahun 2011 pasal 5 ayat (1) disebutkan 

bahwa pengelolaan zakat dilakukan oleh BAZNAS yang dibentuk oleh 

pemerintah. Sebelumnya, dalam pasal 1 angka 1 disebutkan bahwa 

pengelolaan zakat meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasiaan dalam pengumpulan, pendistribusian,dan 

pendayagunaan zakat. Dimana dalam hal pengelolaan Zakat produktif 

yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar 

diKecamatan Lintau Buo Utara membentuk sebuah Tim yang dnamakan 

Tim Operasional (TO) dan Sub-sub UPZ yang terdiri dari Kantor Camat, 

Kantor UPT, dan Kantor UPZ,  Sub-Sub UPZ ini lah yang mengusulkan 

daftar calon mustahik kepada Tim Operasional yang kemudian akan 

disampaikan oleh Tim Operasional kepada Badan Amil Zakat Nasional 



 

 

(BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar, untuk ditentukan layak atau tidaknya 

calon mustahik tersebut menerima Zakat Produktif. 

Pengumpulan Zakat Produktif ini sebagian besar dari Pegawai Negri 

Sipil (PNS) baik dilingkungan Pemda Kabupaten Tanah Datar ataupun 

Instansi Vertikal, Zakat inilah yang akan didistribusikan kepada mustahik 

sesuai dengan syariat Islam yang mana dilakukan berdasarkan skala 

prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan keadilan dan 

kewilayahan. Dan Zakat Produktif ini didayagunakan untuk usaha-usaha 

dimana usaha ini diharapkan dapat dilakukan terus-menerus dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Selanjutnya 

mustahik diminta untuk menandatangani perjanjian tertulis yang sudah 

dibuat dan disepakati oleh pihak Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Tanah Datar tersebut dan diharapkan kepada mustahikuntuk 

tidak melanggar perjanjian tersebut,perjanjian tersebut dibuat tidak 

memenuhi sanksi tetap hanya berupa sugesti. 

2. Pembinaan yang dilakukan Oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Tanah Datar terhadap mustahik yang menerima zakat prodktif 

ini mustahik tersebut dikumpulkan dan dibina menurut jenis usaha yang 

diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Tanah Datar, yaitu dengan sosialisasi 

langsung dari pihak BAZNAS kepada para mustahik. BAZNAS tidak 

memberikan dana langsung kepada mustahik melainkan, BAZNAS 

memliki TO (Tenaga Operasional) untuk mendampingi para mustahik 



 

 

dalam hal untuk membeli peralatan atau memilih hewan ternak yang 

diberikan oleh BAZNAS sesuai dengan berapa jumlah uang atau dana 

yang telah ditetapkan untuk para mustahik yang sudah ditetapkan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS yaitu survey per 3 bulan atau 

per 6 bulan bahkan bisa dilakukan setiap bulan namun survey itu 

dilakukan secara tidak sengaja. Namun bagi para mustahik yang diberikan 

bantuan dalam bentuk jenis usaha jualan barang harian pihak BAZNAS 

menetapkan kepada mustahik tersebut untuk membeli buku sebagai 

catatan berapa pembelian dan penjualan dalam sehari sebagai panduan 

apakah ada perkembangan dalam jenis usaha tersebut dan untuk 

diperlihatkan kepada pihak BAZNAS. 

B. Saran 

1. Hendaknya Tidak memiliki batas Kuota perkecamatan karena dengan melihat   

permohonan atau usulan calon mustahik dari sub-sub UPZ cukup banyak, dan 

pendistribusian zakat produktif lebih merata sehingga kebutuhan calon 

mustahikpun dapat terpenuhi sesuai dengan tujuan zakat yaitu unuk pemerataan 

ekonomi; 

2.Untuk lebih meningkatkan kualitas amil zakat maka diperlukan adanya pelatihan   

yang diberikan dalam peningkatan kualitas Amil Zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar sehingga para Amil Zakat menjadi 

lebih Profesional dalam mengelola zakat; 



 

 

3. Hendaknya dalam pembinaan dan pengawasan dilakukan seefektif mungkin oleh 

Badan Amil Zakat Nasonal (BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar supaya Zakat 

yang diberikan dapat bermanfaat dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya secara terus-menerus; 

4. Agar Zakat dapat didistribusikan kepada orang yang berhak maka sebaiknya Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar lebih teliti dalam 

menentukan mustahik yang benar-benar membutuhkan dalam kategori miskin. 

 


